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	Abstract

This research aims to determine the influence of Leadership Style and Job Training on Employee Performance at the South Tangerang City Regional Disaster Management Agency (BPBD), both partially and simultaneously. The method used in this research is quantitative with a saturated sampling technique, involving a total population of 50 employees and a sample of 50 respondents. Data was collected using observation techniques and questionnaires. Data analysis was carried out by instrument testing, validity testing, reliability testing, and classical assumption testing using SPSS version 26. The research results showed that Leadership Style had a positive effect on Employee Performance with a t-count value of 12.725, greater than the t-table of 2.013 and significance level 0.000 (< 0.05). Thus, H0 is rejected and H1 is accepted, which shows that leadership style has a significant effect on employee performance. Job training has also been proven to have a positive and significant effect on employee performance, with a t-value of 11.844, greater than the t-table of 2.013 and a significance level of 0.000 (<0.05). Therefore, H0 is rejected and H2 is accepted, which indicates that job training significantly influences employee performance. Simultaneously, these two variables have a very strong influence on employee performance, as evidenced by the F-count value of 90.145 which is greater than the F-table of 3.20 and a significance level of 0.000 (<0.05). Based on these results, it is concluded that the training and work leadership style has a positive and significant influence on employee performance at the South Tangerang City Regional Disaster Management Agency.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Pelatihan Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kota Tangerang Selatan, baik secara parsial maupun simultan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan teknik sampling jenuh, yang melibatkan total populasi 50 pegawai dan sampel sebanyak 50 responden. Data dikumpulkan menggunakan teknik observasi dan kuesioner. Analisis data dilakukan dengan pengujian instrumen, uji validitas, uji reliabilitas, dan uji asumsi klasik menggunakan perangkat SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai dengan nilai t-hitung sebesar 12,725, lebih besar dari t-tabel 2,013 dan tingkat signifikansi 0,000 (< 0,05). Dengan demikian, H0 ditolak dan H1 diterima, yang menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Pelatihan Kerja juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, dengan nilai t-hitung 11,844, lebih besar dari t-tabel 2,013 dan tingkat signifikansi 0,000 (< 0,05). Oleh karena itu, H0 ditolak dan H2 diterima, yang menandakan bahwa pelatihan kerja mempengaruhi kinerja pegawai secara signifikan. Secara simultan, kedua variabel tersebut berpengaruh sangat kuat terhadap kinerja pegawai, terbukti dengan nilai F-hitung 90,145 yang lebih besar dari F-tabel 3,20 dan tingkat signifikansi 0,000 (< 0,05). Berdasarkan hasil ini, disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan dan pelatihan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Tangerang Selatan.

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, Pelatihan Kerja, Kinerja Pegawai

PENDAHULUAN
Sumber daya manusia merupakan tokoh utama di dalam suatu organisasi maupun    perusahaan, agar aktivitas manajemen berjalan dengan baik, maka perusahaan harus memiliki karyawan atau pegawai yang berpengetahuan serta berketerampilan tinggi dalam usaha untuk mengelola perusahaan atau organisasi seoptimal mungkin sehingga kinerja pegawainya meningkat. Karena, kinerja yang baik merupakan kinerja yang optimal, yaitu kinerja yang sesuai dengan standar organisasi dan mendukung tercapainya tujuan organisasi. 
Oleh karena itu, sumber daya manusia merupakan unsur yang sangat penting dalam rangka pencapaian tujuan di suatu badan pemerintahan ini. Dengan adanya kualitas sumber daya manusia dan kemampuan skill para pegawai yang dapat menggerakan organisasi dengan baik dan benar. Maka, dalam pemerintahan yang bergerak dibidang Badan Penanggulangan Bencana Daerah, kinerja pegawai yang baik sangat diperlukan. 
Akan tetapi Sumber Daya Manusia menurut Hasibuan (2019:10) adalah ilmu dan seni untuk mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien untuk membantu mewujudkan tujuan perusahaan, keryawan, dan juga masyarakat.
Kemudian, kinerja dari tiap individu yang berada didalam organisasi diharapkan untuk dapat memenuhi saran dan target yang ditetapkan oleh organisasi pemerintahan tersebut. Dalam meningkatkan kinerja pegawai, perusahaan dapat menempuh berbagai cara. Misalnya, melalui pelatihan, menciptakan lingkungan kerja yang nyaman bagi pegawai, pemberian kompensasi kepada pegawai yang layak, dan peran pimpinan yang sangat dibutuhkan dalam menjalankan tugas yang diberikan yaitu gaya kepemimpinan yang memberikan motivasi sesuai dengan kebutuhan organisasi.
Kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas-tugasnya atas kecakapan, usaha, dan kesempatan. Kinerja seseorang dapat dilihat bagaimana menyelesaikan tugasnya dan tanggung jawabnya dengan baik, dari segi kualitas dan kuantitasnya. Hasil kerja yang dilakukan oleh seseorang pada suatu organisasi, agar tujuan yang diinginkan pada organisasi tersebut dapat tercapai dan dapat meminimalisir risiko-risiko yang terjadi pada saat mencapai tujuan organisasi tersebut.
Kinerja pegawai merupakan sumber daya yang sangat penting bagi organisasi pemerintahan. Karena pegawai sebagai penggerak maju mundurnya suatu organisasi dan sekaligus pengelola di suatu organisasi  guna untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan di suatu organisasi. 
Menurut Sinaga (2020:14) megatakan bahwa kinerja merupakan hasil fungsi pekerjaan atau kegiatan seseorang dalam suatu organisasi yang dipengaruhi oleh berbagai faktot untuk mencapai tujuan organisasi dalam periode waktu tertentu
Berdasarkan hasil penilaian kinerja, penulis telah menemukan adanya fenomena yang terjadi dilapangan menunjukkan bahwa kinerjanya belum maksimal. Hal ini dapat dilihat dari table tentang penilaian kinerja pegawai Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Tangerang Selatan periode tahun 2021 – 2023.
Kemudian, pemimpin adalah seseorang yang memiliki bawahan atau pengikut untuk tujuan keberhasilannya sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan yang dimilikinya. Sedangkan kepemimpinan telah dideskripsikan oleh beberapa pakar mau bekerja sama untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. 
Menurut Apriyanto (2020:33) mengatakan bahwa gaya kepemimpinan yang efektif dapat berhasil jika seorang pemimpin mampu menerapkan gaya kepemimpinan yang situasional dan mau mendengarkan masukan bawahannya dengan selektif berdasarkan pengetahuan yang baik dan kajian yang dapat dipertanggung jawabkan.
Selain adanya gaya kepemimpinan yang dapat mempengaruhi kinerja terdapat pula pelatihan kerja yang berpengaruh terhadap kinerja para pegawai di instansi tersebut. Pelatihan adalah suatu hal yang penting dalam perusahaan. Pelatihan dinilai sebagai salah satu keberhasilan pegawai dalam menunjang kariernya di dalam dunia pekerjaannya. Untuk meningkatkan motivasi serta kinerja untuk menjadikan pegawai tersebut menjadi pegawai yang profesional dibidangnya. 
Menurut Dessler (2020:240) pelatihan memberi karyawan keterampilan yang dibutuhkan untuk melakukan pekerjaannya. Dalam penelitian ini penulis akan membahas mengenai dua (2) faktor yang mengidentifikasi mempengaruhi kinerja yaitu gaya kepemimpinan dan pelatihan kerja yang mempengaruhi kinerja pegawai. Faktor gaya kepemimpinan sangatlah berpengaruh terhadap hasil kerja pegawai dalam mencapai tujuan organisasi. Pada sisi lain berkembang tidaknya suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh peranan seorang pemimpin yang mampu mempengaruhi, mengajak, mengatur serta mampu memotivasi setiap pegawai untuk tetap berprestasi dalam pekerjaannya. 
Faktor kedua (2) yang mengidentifikasi mempengaruhi kinerja yaitu pelatihan kerja. Pelatihan merupakan suatu usaha untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya agar lebih efektif dan efisien. Pelatihan (training) merupakan proses pembelajaran yang melibatkan perolehan keahlian, konsep, peraturan, atau sikap untuk meningkatkan kinerja pegawai. 
Adapun payung hukum tertinggi pembentukan BPBD adalah Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007, fungsi BPBD adalah merumuskan dan menetapkan kebijakan penanggulangan bencana dan penanganan pengungsi dengan bertindak cepat, tepat, efektif dan efisien, termasuk mengkoordinasikan kegiatan penanggulangan bencana secara terencana, terpadu dan menyeluruh.
Awal mula berdirinya BPBD (Badan Penanggulangan Bencana Daerah) diawali dengan berdirinya BNPB (Badan Nasional Penanggulangan Bencana) sebagai induk dari BPBD. Sejarah Lembaga Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) terbentuk tidak terlepas dari perkembangan penanggulangan bencana pada masa kemerdekaan hingga bencana alam berupa gempa bumi dahsyat di Samudera Hindia pada abad 20. Sementara itu, perkembangan tersebut sangat dipengaruhi pada konteks situasi, cakupan dan paradigma penanggulangan bencana. 
Berkaitan dengan hal tersebut, maka dalam upaya pencapaian tujuan organisasi Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Tangerang Selatan dipengaruhi oleh perilaku organisasi yang merupakan perilaku dan pencerminan dari sikap para pegawainya. Semakin tinggi kinerja sumber daya manusianya, maka semakin tinggi pula kinerja nya untuk mencapai tujuannya. Karena kinerja pegawai yang baik dan memuaskan dapat menghasilkan prestasi yang baik pula untuk instansi, sedangkan bila kinerjanya buruk maka dapat menghasilkan prestasi yang rendah bagi instansinya. 
Tenny M.L Makalew, dan Lucky F. Tamengkel, (2021) Menemukan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan, sedangkan Danang et al, (2020) Menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Dhea Silmia Rahma (2023) Pelatihan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Sedangkan Clara et al (2022) Pelatihan kerja tidak  berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan


METODE PENELITIAN
1. Teknik Analisis Data
a. Uji Validitas
Uji validitas dalam penelitian ini digunakan untuk menguji kevalidan kuesioner, besarnya pengaruh gaya kepemimpinan (X1) dan pelatihan kerja (X2) terhadap kinerja pegawai (Y). Valid adalah menunjukkan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti

b. Uji Reliabilitas
Menurut Sugiyono (2020:203) menyatakan bahwa instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama akan menghasilkan data yang sama. Tingkat reabilitas suatu konstruk/variabel dapat dilihat dari hasil statistic Croneh Alpha (α) suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Croneh Alpha > 0,60. Semakin nilai alpha nya mendekati, maka nilai reabilitasnya sama dengan terpercaya.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas untuk melihat apakah dalam model regresi, variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau tidak. Jika data menyebar sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas

b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolonieritas menurut Ghozali (2021:157) bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel independen

c. Uji Autokorelasi 
Menurut Ghozali (2021 : 162) uji autokorelasi dilakukan untuk menguji apakah terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya) dalam suatu model regresi linear

d. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas menurut Ghozali (2021:178) bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terdapat perbedaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.

3. Uji Analisis Regresi 
Menurut Sugiyono (2020:299), analisis regresi sederhana didasarkan pada hubungan fungsional atau kausal satu variabel independen dengan variabel dependen. Menurut Sugiyono (2020:213) menyatakan bahwa Analisis regresi linier berganda merupakan suatu alat analisis yang digunakan untuk memprediksikan berubah nya nilai variabel dependen bila nilai variabel independen dinaikkan atau diturunkan nilainya

4. Uji Koefisien Korelasi 
Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui kuat atau lemahnya, hubungan antara seluruh variabel independen terhadap variabel dependen secara bersamaan.

5. Uji Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R2) merupakan uji yang mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi dari variabel dependen

6. Uji Hipotesis
Uji Hipotesis merupakan kesimpulan sementara terhadap masalah yang masih bersifat dugaan sementara karena masih harus dibuktikan kebenarannya. Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah ada atau tidaknya pengaruh gaya kepemimpinan (X1) dan pelatihan kerja (X2) terhadap kinerja pegawai (Y), secara simultan dan parsial

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Validitas

[image: ]
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa semua butir pernyataan pada variabel Gaya Kepemimpinan dinyatakan Valid, hal itu dibuktikan dengan nilai r hitung > r tabel, (n-2) = 50-2 = 48 yaitu 0,278. Dengan semikian, data layak diteruskan sebagai data penelitian
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Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa semua butir pernyataan pada variabel Pelatihan Kerja dinyatakan Valid, hal ini dibuktikan dengan nilai r hitung > r tabel (n-2) = 50-2 = 48 yaitu, 0,278. Dengan demikian, data layak di teruskan sebagai data penelitian.
Berdasarkan tabel di bawah, diketahui bahwa semua butir pernyataan pada variabel Kinerja Pegawai di nyatakan Valid, hal ini dibuktikan dengan nilai r hitung > r tabel, (n-2) = 50-2 =48 yaitu 0,278. Dengan demikian data layak untuk diteruskan sebagai data penelitian
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2. Uji Reliabilitas
[image: ]
Pengujian reliabilitas dimaksudkan untuk menguji suatu kuesioner reliabel handal atau tidak.


3. Uji Normalitas
[image: ]
Hasil uji menunjukkan bahwa nilai Asymp Sig (2-tailed) yaitu sebesar 0,018. Untuk memenuhi syarat uji asumsi klasik pada uji normalitas adalah nilai signifikansi harus lebih besar dari 0,05 atau 5%. Oleh karena itu maka dilakukan uji monte carlo. Berikut adalah hasil uji monte carlo.
[image: ]
Berdasarkan table 4.15 Hasil Uji Monte Carlo  dapat di lihat bahwa nilai signifikansi pada Monte Carlo Sig. (2-tailed) adalah 0,340, nilai ini lebih besar dari 0,05. Sedangkan syarat uji normalitas adalah nilai signifikansi di atas 0,05, artinya nilai signifikansi pada Uji Monte Carlo sudah memenuhi syarat pada Uji Normalitas

4. Uji Multikolinearitas
[image: ]
Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas pada tabel di atas diperoleh nilai tolerance variabel Gaya Kepemimpinan sebesar 0,163 dan Pelatihan Kerja sebesar 0,163 nilai tersebut kurang dari 1, dan nilai VIF variabel Gaya Kepemimpinan sebesar 6,131 dan variabel Pelatihan Kerja sebesar 6,131 nilai tersebut kurang dari 10. Dengan demikian model regresi dinyatakan tidak ada gangguan multikolinieritas.

5. Uji Heteroskedastisitas 
Berdasarkan hasil gambar di bawah, titik-titik pada grafik scatter plot tidak mempunyai pola penyebaran yang jelas atau tidak memiliki bentuk pola tertentu. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gangguan heteokedastisitas pada model regresi sehingga model regresi layak dipakai.
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6. Uji Autokorelasi
[image: ]
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, model regresi ini tanpa kesimpulan. Hal ini di buktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 1,931 yang berada pada rentang interval.

7. Uji Analisis Regresi 
[image: ]
Artinya nilai (a) atau konstanta sebesar 6.788, nilai ini menunjukkan bahwa pada saat Gaya Kepemimpinan (X1) bernilai no atau meningkat, maka kinerja (Y) akan tetap bernilai 6.788. Koefisien nilai (b) sebesar 0,834 (positif) yaitu menunjukka pengaruh yang searah. Artinya, setiap kenaikan variabel Gaya Kepemimpinan sebesar satu satuan maka akan meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0,834 satuan.
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Artinya nilai (a) atau konstanta sebesar 9.408, nilai ini menunjukkan bahwa pada saat Pelatihan Kerja (X2) bernilai nol atau meningkat maka kinerja (Y) akan tetap bernilai 9.408. Koefisien nilai (b) sebesar 0,794 (positif) yaitu meninjukkan pengaruh yang searah. Artinya, jika Pelatihan Kerja ditingkatkan sebesar satu satuan maka akan meningkatkan kinerja sebesar 0,794 satuan.
[image: ]
Nilai konstanta sebesar 6.567 menunjukkan bahwa pada saat Gaya Kepemimpinan  dan Pelatihan Kerja tidak meningkat atau bernilai nol, maka kinerja akan tetap sebesar 6.567.
Nilai regresi Gaya Kepemimpinan sebesar 0,516 menunjukkan pengaruh yang   positif, artinya jika Gaya Kepemimpinan meningkat dengan asumsi Pelatihan Kerja konstanta atau tetap, maka kinerja akan meningkat sebesar 0,516.
Nilai Regresi Pelatihan Kerja sebesar 0,337 menunjukkan pengaruh yang     positif, artinya jika Pelatihan Kerja meningkat dengan asumsi Gaya  Kepemimpinan konstana atau tetap, maka kinerja akan meningkat sebesar 0,337.

8. Uji Koefisien Korelasi 
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Berdasarkan hasil tabel di atas menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan nilai signifikansinya yaitu 0,000 < 0,05 sedangkan untuk variabel kinerja nilai signifikansinya 0,000 < 0,05 yang menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut memiliki hubungan atau berkorelasi. Kemudian nilai koefisien korelasi gaya kepemimpinan sebesar 0,878. Berdasarkan nilai interpretasi korelasi nilai tersebut berada pada rentang 0,800 – 1,000 yang berarti tingkat hubungan antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja“sangat kuat”
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Berdasarkan hasil dari tabel di atas menunjukkan bahwa variabel pelatihan kerja nilai signifikansinya yaitu 0,000 < 0,05 sedangkan untuk variabel kinerja yaitu nilai signifikansinya 0,000 < 0,05 yang menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut memiliki hubungan atau berkorelasi. Kemudian nilai koefisien korelasi pelatihan kerja sebesar 0,863. Berdasarkan nilai interpretasi korelasi yaitu nilai berada pada rentang 0,800 – 1,000 yang artinya tingkat hubungan pelatihan kerja teradap kinerja “sangat kuat”
[image: ]
Nilai koefisien korelasi R sebesar 0,891 berada pada rentang 0,800 – 1,000  dengan tingkat hubungan “sangat kuat” artinya Gaya Kepemimpinan (X1) dan Pelatihan Kerja (X2) berhubungan sangat kuat terhadap kinerja (Y).

9. Analisis Koefisien Determinasi (R2)
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, R Square diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,771 di artikan bahwa variabel gaya kepemimpinan (X1) memberikan kontribusi pengaruh 77,1% terhadap kinerja (Y) dan sisanya 22,9% dipengaruhi factor lain diluar penelitian.
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, R Square diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,745 di artikan bahwa variabel gaya kepemimpinan (X1) memberikan kontribusi pengaruh 74,5% terhadap kinerja (Y) dan sisanya 25,5% dipengaruhi factor lain diluar penelitian
[image: ]
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, Adjusted R Square diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,784 di artikan bahwa variabel gaya kepemimpinan (X1) dan Pelatihan Kerja (X2) memberikan kontribusi pengaruh 78,4% terhadap kinerja (Y) dan sisanya 21,6% dipengaruhi factor lain diluar penelitian

10. Uji Hipotesis
[image: ]
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai p value < signifikan atau 0,000 < 0,05 dan diperkuat dengan nilai thitung > ttabel yaitu 12,725 > 2,013. Dengan demikian maka H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja. 
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	berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai p value < signifikan atau 0,000 < 0,05 dan diperkuat dengan nilai thitung > ttabel yaitu 11,844 > 2,013. Dengan demikian maka H0 ditolak dan H2 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja.
[image: ]
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, maka diperoleh nilai Fhitung > Ftabel (90,145 > 3,20), hal ini juga diperkuat dengan signifikansi < 0,050). Dengan demikian, maka H0 di tolak dan H3 diterima , hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara Gaya Kepemimpinan dan Pelatihan Kerja terhadap Kinerja Pegawai.

KESIMPULAN
Berdasarkan uraian pembahasan pada bab-bab sebelumnya serta hasil analisis dan pembahasan mengenai pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Pelatihan Kerja terhadap Kinerja Pegawai, sebagai berikut:
1.	Gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Badan Penanggulangan Bencana Daerah di Kota Tangerang Selatan. Dapat ditunjukkan dengan nilai t hitung sebesar 12,725 > ttabel  2,013 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 <0,05. Maka Ho di tolak dan Ha di terima.
2.	Pelatihan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Badan Penanggulangan Bencana Daerah di Kota Tangerang Selatan. Dapat ditunjukkan dengan nilai t hitung sebesar 11.844 > ttabel 2,013 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 <0,05. Maka Ho di tolak dan Ha di terima.
3.	Secara simultan gaya kepemimpinan dan pelatihan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Tangerang Selatan. Dapat ditunjukkan dengan nilai Fhitung 90,145 > Ftabel 3,20, dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 <0,05. Maka Ho di tolak dan Ha diterima. Secara keseluruhan, semua hipotesis yang di uji menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Tangerang Selatan
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Tabel 4.13

Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach Standar | Keputusan
Alpha Cronbach
Alpha
Gaya Kepemimpinan 0,940 0.600 Reliabel
X1
Pelatihan Kerja (X2) 0,936 0.600 Reliabel
Kinerja Pegawai (Y) 0,937 0.600 Reliabel
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Tabel 4. 14
Hasil Uji Normalitas One Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
50
Normal Mean 0000000
Parameters*® | Std. Deviation 417060126
Most Extreme | Absolute 138

Differences Positve. 103

| Negative 138
Test Statistic 138
Asymp. Sig. (2-tailed) 018

Test distribution is Normal

Calculated from data.
Liliefors Significance Correction.
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Table 4. 15
Hasil Uji Monte Carlo

Mean
Std. Deviation
{Absolute

ymp. Sig. (2-tailed)
fonte Carlo Sig. (2-
iled)

Test distrbut
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Tabel 4.15
Hasil Uji Multikolinearitas

Unistandardized  Standardized Calliiearty
Coefficients. Coefficients. Statistics

Model B sEmor Sig  nce  VIF
Constan) | 6567 2429 010

Gaya 516 156 002 163 6131
Kepemimpinan

Pelatihan Keria | 337 151 366 2229 031 163 6431
Dependent Variabie TotalY.
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‘Scatterplot
Dependent Variabe: Total Y
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Tabel 4.17

Model R R Square Square Estimate __Durbin-Watson

1 sor 793 784 425841 1.931

a. Predictors: (Constant), Total Pelatinan Kerja, Total Gaya Kepemimpinan
b. Dependent Variable: Total Kinerja Pegaviai
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Tabel 4. 19

Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Variabel Gaya Kepemimpinan

(XI)Terhadap Kinerja Pegawai (Y)
Coefficients®

Unstandaidized Standaidized

Model T sig
(Constanl) | 6788 2525 2688 010
Gaya a4 066 78 2725 000

Kepemimpinan |
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Tabel 4.18

Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Variabel Pelatihan Kerja (X2) Terhadap
Kinerja Pegawai (¥)

Model Std. Efor t sig
T (Constam) | 9408 2487 3768 000
Pelatian Keria | 794 067 863 11844 000

Dependent Variable: Total Kinerja Pegawai
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Tabel 4.19

Hasil Uji Regresi Linear Berganda Variabel Gaya Kepemimpinan dan
Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai
Coefficients®

Coeficients__Coefficients

Model 1 sig
(Constan) 6567 2429 2703010
Gaya Kepemimpinan | 516 156 543 3308 002
Pelatihan Kerja | 337 151 366 2229 031
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Tabel 4.20

Hasil Uji Koefisien Korelasi Sederhana Variabel Gaya Kepemimpinan (X1)
Terhadap Kinerja Pegawai (¥)

TOTALX1 _ TotalY.
Gaya | Pearson Corrslation 1 78
Kepemimpinan | Sig. (2-taled) 000

N 50 50
Kinela : Pearson Correlation 1
Sig. (2-ailed)

N 50
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)
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Tabel 4.23

Uji Koefisien Korelasi Sederhana Variabel Pelatihan Kerja (X2)
lap Kinerja Pegawai
Correlations

Kinerja

Pelatinan Kerja |_Pearson Correlation 63
Sig. (2-tailed) 000

N 50
Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)

N 50
. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)
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Tabel 4.24

Hasil Uji Koefisien Korelasi Berganda Variabel Gaya Kepemimpinan (X2)
dan Variabel Pelatihan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Pegawai (¥)

Adiusted R Sid. Eifor of the
R Square Square Estimate __Durbin-Watson
91 793 784 425841 1931

. Predictors: (Constant), Total Pelatinan Kerja, Total Gaya Kepemimpinan,
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Tabel 4.21
Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Parsial Variabel Gaya
Kepemimpinan (X1) Terhadap Kinerja Pegawai (¥)

Adusted R Sid. Effor of e
R R Square Square Estimate
are il 767 4.43090

a Predictors: (Constant), Total Gaya Kepemimpinan
b. Dependent Variable: Total Kineria
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Tabel 4.22
Hasil Uji Koefisien Determinasi Parsial Variabel Pelatihan Kerja (X2)
Terhadap Kinerja Pegawai (¥)

‘Adusted R Sid. Efior of e
R R Square Square Estimate
£ 745 740 467385

a. Predictors: (Constant), Total Pelatihan Keria
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Tabel 4.23
Hasil Uji Koefisien Determinasi Parsial Variabel Gaya Kepemimpinan (X1)

[+

il i of
3 R Square Square Estimate
91 793 784 425841

Prediciors: (Constant), Total Pelatihan Keria, Total Gaya

b, Dependent Variable: Total Kinerja
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Tabel 4.24
Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji ) Variabel Gaya Kepemimpinan
(X1) Terhadap Kinerja Pegawai (¥)

Standaidiz
ed
Coefficient

Mogel t Sig
(Consian) 2688 010

&8 12725 000

a. Dependent Variable: Total Kinerja Pegaviai
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Tabel 4.25
Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji f) Variabel Pelatihan Kerja (X2)
Terhadap Kinerja Pegawai (¥)

Unstandardized Standaidized

Model
(Constant)

Pelatinan Keria

Sig. Eiior T sig
5408 2497 3768000

067 11848000
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Tabel 4.30
Hasil Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) Variabel Gaya Kepemimpinan
(X1) dan Pelatiban Kerja (X2) Terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Wigder S of Sares DT Wiean Saiars F Sig
Regression | 3269378 2 1634680 00.145 000"
Residual 852302 a7 18134

4121680 49

Dependent Variable: Total Kinerja Pegawai
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Tabel 4. 10

Pengujian Validitas Instrumen Pern;

Pemimpin memiliki kemampuan dalam
‘mengambil keputusan yang
1 mempengaruhi kinerja tim. 0,787 0,278 Valid

Pemimpin memiliki kemampuan untuk
‘mengambil keputusan yang sesuai
2 dengan tujuan organisasi. 0,833 0,278 Valid

Pemimpin selalu berusaha mendorong
para pegawai untuk meningkatkan
3 kemampuan kinerjanya. 0,874 0,278 Valid

Pemimpin memberikan kesempatan
untuk berpartisipasi dalam keputusan
4 | organisasi kepada para pegawai 0,825 0,278 Valid

Pemimpin memiliki kemampuan untuk
berkomunikasi dengan baik dengan

5 | para pegawai tentang strategi yang 0,844 0,278 Valid
akan dilakukan
Pemimpin memaparkan informasi

6 | tentang kebijakan organisasi dengan
jelas dan tepat. 0,838 0,278 Valid

Pemimpin memiliki kemampuan untuk
memberikan tugas yang sesuai dengan
7 | kemampuan pegawai/bawahan 0,759 0,278 Valid

Pemimpin memiliki kemampuan untuk
mengendalikan kinerja bawahan yang

s kurang baik. 0,846 0,278 Valid
Pemimpin bertanggung jawab peauh
9 | atas keputusan yang diambilnya
0,731 0,278 Valid
10 | Pemimpin dapat mengendalikan

emosinya dengan baik. 0,786 0,278 Valid
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Tabel 4.11
Pengujian Validitas Instrumen Pernyataan Pelatihan Kerja

[0 Kuesioner | rhitng | rtabdl | Keputusan |
T | Saya selalu bersemangat uatuk
‘mengiluti pelatihan 0783 0278 Valid
Tnstruktur pelatihan yang saya
2| ikuti menyampaikan materi
pelatihan dengan jelas dan 0.740 0278 Valid
‘mudah dipahami

‘Tnstruktur pelatihan yang saya
3 | ikut selalu siap membantu
peserta selama pelatihan 0830 0278 Valid
berlangsung.

Tnstruktur pelatihan yang saya
ikuti memberikan kesempatan
4 | kepada saya dan peserta 0793 0278 Valid
lainnya untuk bertanya
Setelah mengikuti pelatihan,
Anda mampu menyelesaikan
5 | pekerjaan dengan lebih mudah 0793 0278 Valid
dan cepat.

Pelatihan yang saya ikuti
6 | menggunakan metode
pelatihan yang sesuai dengan 0789 0278 Valid
topik yang dibahas
Pelaksanaan pelatihan yang
saya ikuti sesuai dengan

7 | jadwal yang telah ditetapkan 0727 0278 Valid
dan tepat waktu.
Pelaksanazn pelatihan yang
saya ikuti sesuai dengan

8 | jadwal yang telah ditetapkan 0739 0278 Valid
dan tepat waktu

Materi pelatihan yang saya
9 | ikuti sesuai dengan kebutuhan 0877 0278 Valid
keria

Mater pelatihan yang saya
ikuti dapat memberikan

10 | manfaat secara pengetahuan
dan keterampilan dibidang 0830 0278 Valid
pekerjaan saya
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Tabel 4.12
Pengujian Validitas Instrumen Pernyataan Kinerja Pegawai

[Ne T Wuesomer [ rhitng | riabel | Keputusan |
Tumlah dari hasil pekerjaan saya
fangani selalu memenubi farget
yang telah ditetapkan.

1 0.862 0278
Saya dapat menyelesaikan fugas
yang telah menjadi tanggung
jawab saya dengan hasil yang
‘memuaskan

2 0839 0278 Valid

alid

Kualitas kerja saya sudah
‘memenuhi standar yang telah
ditetapkan perusahaan.

3 0,639 0278 Valid
Saya selalu berusaha unfuk
‘meningkatkan kualitas kerja
4 saya. 0814 0278 Valid
Saya memiliki keterampilan yang
sangat baik dalam melaksanakan
pekerjaan saya

5 0,785 0278 Valid
Saya menguasai bidang
pekerjaan yang saya kerjakan
saat ini.

6 0.807 0278 Valid
Saya dapat menyelesaikan
pekerjaan dengan tepat sesuai
standar yang ditetapkan.

7 0,764 0278 Valid
Saya selalu menyelesaikan
pekerjaan yang telah menjadi
fanggung jawab saya dalam
kurun waktu tertentu dengan
8 baik. 0.827 0278 Valid
‘Saya sangat menjaga ketepatan
waktu dan kesempurnaan hasil
pekerjaan.

9 0.869 0278 Valid
Saya mampu memberikan
pelayanan yang baik kepada
pelanggan atan masyarakat.
10 0,801 0278 Valid
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